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IDENTIFIKASI DAN DESKRIPSI KOPI ROBUSTA LOKAL PADA BEBERAPA
KETINGGIAN TEMPAT DI KABUPATEN KEPAHIANG
Program Studi
ABSTRAK
*,*.Ufp:,tq,$3s$o'4 1 9870 3 2 o o l
Produktivitas tanaman kopi masyarakat di kabupaten Kepahiang ma*sih1errgb@refiile6. ?ffi:
dahnya produktivitas kopi antara lain disebabkan pola bercocok tanam petani yang tradisional
secara turun temuniri yakni menanam kopi dari bibit asalan yang diambil dari sekitar kebunnya
tanpa mengetahui secara pasti jenis klon-klon yang ditanam. Hal ini terjadi karena belum terse-
dia klon-klon kopi robusta unggul (lokal) di kabupaten Kepahiang. Penelitian bertujuan,ntuk
mendapatkan informasi tentang deskripsi klon-klon kopi lokal yang ada di kabupaten Kepahiang
dan penyebarannya pada beberapa ketinggian tempat di kabupaten Kepahiang. tr,.f"toO. peneli-
tian dengan cara melaksanakan Identifikasi dan deskripsi klon-klon yang ada pada empat keting-
giantempat. Klon-klon yang sama pada empat ketinggian tempat diamati kaiakteristiknya clen-
gan pola dasar Rancangan Petak terpisah dan dianalisis dengan menggunakan uji lar{ut Duncan
s Multiple Range Tesr (DMR|) taraf 5o/o dan I oh. Hasil penelitian clitemukan 8 klon kopi lokal
masing-masing memiliki variasi sifat-sifat kualitatif dan kuantitatif. Empat klon tersebar pada
empat ketinggian tempat, empat klon lainnyahanya ada pada ketinggian tertentu. Jenis klon,
tinggi tempat dan interaksi antara klon dengan tinggi tempat umumnya berpengaruh sangat nyata
pada sifat-sifat tanaman kopi robusta termasuk potensi pioduksinyu. D,ru t toriyurg mempunyai
golelsi rata-tataproduksi paling tinggi adalah klon Kepahiang - 1 (3,3 ton{ra) dan Kepahiang -
2 (2,7 tonlha)' Berdasarkan tinggi tempat potensi rata-rataproduksi paling tinggi pacla intervat
tinggi tempat 700-900 m dpl.
Kata kunci : Klon kopi robusta, variasi sifat, tinggi tempat.
PEI\TDAIIULUAN
Latar Belakang
Kabupaten Kepahiang merupakan pro-
dusen utama kopi robusta diprovinsi Beng-
kulu (Bappeda Provinsi Bengkulu, 2010).
Pada saat ini kehidupan sebahagian
besar petani kopi masih mengalami kesu-
litan karena umunnya tanaman kopi yang
ada panennya satu tahun safu kali, berarti
pendapatan petani pada umumnya juga satu
tahun satu ka1i. Disamping itu produiitivi-
tas kebun-kebun kopi petani rendah, karena
masyarakat hanya mengandalkan kebun-
kebun kopinya yang umunnya sudah tua
dan kurang terawat.
194
Budidaya tanaman kopi yang dilak-
sanakan masyarakat di Kabupaten Kepahi-
ang adalah budidaya yang turun-temurun
dengan cara tradisional yaitu dengan mena-
nam bibit asalan yang ada disekitar kebun,
menanam secara monokultur, tidak meme-
lihara tanaman secara terus menerus danjarang melakukan pemupukan (Bappeda
Provinsi Bengkulu, 201 0).
Salah satu upaya yang telah dilaku-
kan pemerintah Kabupaten Kepahiang un-
tuk meningkatkan produktivitas kopi adalah
mengupayakan program penyambunc--
kopi. Upaya tersebut belum optir
gkatkan hasil kopi masyarakat, k
agaman mata entris yang diguna
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bahan atas penyambungan belum tentu co-
cok dengan batang balvah.
Klon-klon kopi robusta yang ada di
Kabupaten Kepahiang belum diketahui se-
cara pasti. Hal ini karena belum ada iden-
tifikasi morfologi tanaman kopi yang baku,
sehingga kesulitan untuk menentukan mata-
mata entrys yang digunakan agar mendapat
produksi yang maksimal. Disamping itu pe-
nyebaran klon-klon kopi lokal sampai saat
ini belum diketahui secara pasti.
Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui jenis-jenis klon kopi lokal den-
gan melakukan identifikasi dan deskripsi
ciri.ciii morfologi serta potensi hasil tana-
man kopi lokal di Kabupaten Kepahiang dan
untuk mendapatkan klon kopi lokal terbaik
sebagai mata entris di Kabupaten Kepahiang
dan unhlk diusulkan menjadi klon kopi ung-




Ke giatan penelitian dilaksanakan dari
bulan Juni hingga bulan September 2012 di
kebun-kebun petani di Kabupaten Kepahi-
ang pada empat ketinggian tempat yaitu :
1. Ketinggian <500 m dpl
2. Ketinggian >500 s/d 700 m dpl
3. Ketinggian >700 s/d 900 m dpl
4. >900mdpl
Pengambilan data
Penelitian ini dilaksanakan dengan
melaksanakan identifikasi klon-klon kopi
robusta yang ditemukan. Setiap klon yang
ditemukan berbeda diberitanda dengan : F1,
F2,F3, dst. Mencatat deskripsi setiap klon
kopi robusta yang ditandai dan menentu-
kan klon-klon yang adapada setiap keting-
gian tempat. Klon-klon yang sama terdapat
pada 4 ketinggian tempat diamati karakter-
istiknya menggunakan rancangan petak ter-
pisah dengan petak utama ketinggian tempat
dan anak petak klon kopi robusta.
Pengamatan dilakukan terhadap peu-
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bah kualitas dan kuantitas, yaitu bentuk ca-
bang dan jarak antar ruas.
Sifat daun yang diamati adalah Ben-
tuk dan \,vanra daun. Sifat buah yang diama-
ti adalah bentuk buah, dompoian dan r.varna
buah.
Identifikasi/ pengamatan, kualitas di-
lakukan berdasarkan pedoman pengujian,
penilaian, pelepasan dan penarikan varitas
tanaman perkebunan dari Direktorat Jenderal
Pei'kebnnan Tahun 2A12 y artg dimodifikasi.
Pengamatan peubah kuantitatif yang
diamati adalahpanjang cabang primer (cm).
Panjang cabang primer diukur menggunak-
an meteran, diukur dari pangkal batang sam-
pai ujung cabang paling panjang. Setiap po-
hon contoh diambil 2 cabang. Panjang ruas
diukur jarak tengah dompol yang satu den-
gan jarak dompol lainnya pada ruas cabang
skunder pohon contoh. Seliu'uh jumlah ca-
bang primer setiap pohon contoh dilakukan
penghitungan. Berat 10 pasang daun diam-
bil 10 pasang daun dari daun-daun cabang
produktif pohon contoh secara sampling,
setelah itu daun ditimbang dengan timban-
gan analitik. Luas sepasang daun diambil
dari pohon contoh digambar dikertas kemu-
dian dihitung luasnya menggunakan kertas
mili meter. Jumlah cabang produktif yang
dihitung adalah jumlah cabang produktif
pada cabang skunder setiap pohon contoh.
Jumlah buah perdompol dihitung 3 dompo-
lan yang tengah pada catang skunder 4 arah
mata angin. Jumlah buku subur/dompol
percabang produktif yang dihitung adalah
jumlah buku subur pada cabang skunder
pada 4 arah mata angin. Buah yang diarnbil
adalah buah merah, diambil secara random
sebanyak 100 buahpada setiap pohon con-
tohpada cabang skunder 4 aruhmata angin,
ditimbang menggunakan timbangan anali-
tik. Berat biji kering yang ditimbang adalah
berat biji kering 100 buah kopi gelondong
basah yang telah diambil, dikupas secara
manual, dikeringkan dengan oven, sampai
kadar air 18,50 lalu ditimbang dengan tim-
bangan analitik. Berat biji kering tanpa kulit
tanduk (no. 9) dilepas kulit tanduknya lalu
ditimbang dengan timbangan analitik.
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Rancangan percobaan
Rancangan Percobaan menggunakan
Rancangan Petak Terpisah. Petak utama
adalah ketinggian tempat yang terdiri empat
interval, dan sebagai anak petak klon, yakni
empat klon dengan ulangan tiga kali. Peu-
bah yang diamati adalahpeubah kuantitatif.
Sebagai data pendukung diambil da-
ta-data sekunder dari Badan Klimatologi
dan Geoflsika Kabupaten Kepahiang, yaitu





Tanaman kopi tumbuh, berkembang
dan berbuah sangat dipengaruhi oleh iklim.
Berdasarkan data dai Badan Metereologi
Klimatologi dan Geofisika, Stasiun Geo-
fisika Kepahiang Bengkulu tahun 2012,
rata-rata curah hujan di lingkungan pene-
litian (kabupaten Kepahiang) selama 10 ta-
hun terakhir adalah 2692.8 mm/tahun dan
269,28 mm/bulan. Suhu rata-rata harian
23,890C. Rata-rata kelembaban udara har-
ian di kabupaten Kepahiang 87 30aA. Rata-
rata Intensitas penyinaran matahari harian
selama lima tahun 52,12yo.
Menurut De Graafl 1986. Kopi robus-
ta (Cffia canephora) di Indonesia tumbuh
baik pada temperatur 2l-240C pada tinggi
400-800 m dpl. Curah hujan diatas 2000 mnl
tahun menyebar selarna 9-10 bulan.Tana-
man kopi tumbuh optimum pada curah hujan
2000-3000 mm/tahun (Annonimous, 20 1 3).
Berdasarkan kondisi lingkungan
penelitian tersebut dan dibandingkan den-
gan persyaratan ekologi tanaman kopi,
maka iklim di Kabupaten Kepahiang sangat
sesuai untuk pertumbuhan tanaman kopi ro-
busta.
Tanah
Sampel tanah dari beberapa lokasi
penelitian yaitu : DesaAir Les (Kec. Muara
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Kemumu) pada ketinggian >900 m dpl.
Desa Weskus (Kec. Kabarvetan) pada ket-
inggian>700-900 m dpl. Batu Belarik(Kec.
Bermani llir), pada ketinggian >500-700 m
dpl. Tertik (Kec. Tebat Karai) pada keting-
gian <500 m dpl. Kandungan C organik
antara2,55Yo - 5,57Yo, kandungan N antara
0,1 - 0,2o,PrO5 antara 1,7 - 2,4 ppm,K 0,2
-3,2me/100 g. PH antara 5.2 sampai 5,8.
Tanaman kopi menginginkan ta-
nah gembur, subuE kaya bahan organik
(sekurang-kurangnya 3%) dengan pH an-
tara 5,5-6,5 (Annonimous, 2013). pH (HrO)
< 4,5 kategori sangat masam, 4,5 
- 
5,5





7,5 netral, 7,6 
- 
8,5 Agak Alkalis, >
8,5 Alkalis. Dari data-data di atas kandun-
gan C organik umumnya memenuhi syarat
sekurang-kurangnya 3oh kecuali pada ket-
inggian>500-700 m dpl 2,550 . Kandungan
N seluruhnya rendah kandungan P sangat
rendah. Sedangkan pH umumnya lebih ren-
dah dari persyaratan kecuali pada keting-
gian <500 m dpl. Kandungan K bervariasi
antara rendah, sedang dan sangat tinggi.
Lokasi dan Garnbaran Kebun-kebun
Pengamatan
Kabupaten Kepahiang memiliki ket-
inggian tempat 300 sampai lebih 1000 me-
ter dari permukaan laut. Identiflkasi dan
deskripsi 9 kebun disajikan di Tabel 1.
Kebun-kebun pengamatan adalah ke-
bun-kebun kopi yang telah disarnbung. den-
gan umrlr sambungan 2 * 3 tahun. Kondisi
kebun dalam keadaan terau,at baik. Lr:as
kebun antara 0,5 sampai t ha dengan popu-
lasi + 1600 batang per hektar.
Hasil identiflkasi dan deskripsi ter-
dapat 8 klon kopi robusta lokal di Kabupaten
Kepahiang. yang diberi kode F1,F2, F3, F4,
F5, F6, F7. dan F8, yang selanjutnya diberi
namaKepahiang 1, Kepahiang 2, Kepahiang
3, Kepahiang 4, Kepahiang 5, Kepahiang 6,
Kepahiang 7 datKepahiang 8.
Masing-masing ciri morfologi (Data
kualitas) hasil identifikasi delapan klon kopi
robusta tersebut secara lengkap pada Tabel
2 dan3 datakuantitas pada Tabel 4 dan 5.
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Tabel 1. Lokasi pengamatan identifikasi dan deskripsi tanaman kopi di Kabupaten Kepahiang.
Nama Petani Lokasi Kebun





































Sifat-sifat Kualitatif dan Kuantitatif
Klon-klon Kopi Robusta Lokal di Kabu-
paten Kepahiang.
Sifat Cabang
Klonyang diamati mempunyai 3 ben-
tuk percabangan yaitu bentuk mengipas
pada klon Fl, F3, F4, F6, bentuk payung
(melentur kebawah) pada klon F2, F5, ben-
tuk datar dan melengkung pada klon F7 dan
F8. Bentuk mengipas disebabkan cabang
skunder aktif membentuk cabang-cabang
produktif lagi. Cabang bentuk payung um-
unmya cabang skunder tidak aktif memben-
ruk cabang
Ruas antar dompol rapatpada F4 dan
F8 (4,5 cm), pada F1, F2, F5, F7 panjang
ruas antara 5,5 
- 
6,0 cm (agak jauh) serta
panjang ruas jarangljaruk antara dompol
iauh pada klon F3 dan F6 (panjang ruas
6^2 dan 7.0 cm). Rata*rata panjang cabang
primer 8 klon kopi robusta di Kabupaten
Kepahiang 115,8 cm. Jumlah rata*rata ca-
bang primer bervariasi antara 2 (pada F7
dan l'8) sampai 7,5 cabang (pada F'3).
Banyak sedikitnya cabang produk-
tif sangat menentukan potensi hasil setiap
klon, karena dari setiap cabang produk-
tif berisi dompolan-dompolan buah. Dali
uraian di atas, sifat-sifat cabang setiap klon
Fl sampai F8 umumnya bervariasi antara
yang satu dengan yang lain, hal ini sesuai
dengan deskripsi beberapa klon kopi ro-
busta yang ada di Indonesia, seperti kopi
robusta SA 203, BP 936, BP 534 ,BP 436 ,
BP 308 (Kep Mentan Nomor 418,419, 420,
421tahun2003 danNomor 65 tahun 2A0q.
Penampilan sifat-sifat percabangan
yakni cabang bentuk payung dan bentuk ki-
pas disajikan pada Gambar 1.
Sifat-sifat Daun
Sifat-sifat daun yang diamati pada
penelitian ini adalah bentuk daun (bentuk
umum, tepi dan ujruig daun) warna daun
(pupus daun dan daun tua) dan ciri lainnya
(ukuran, kekerasan dan permukaan daun),
sesuaidenganpendapat Sutedjo,(1989).
llasil deskripsi dan identifikasi sifat-
sifat daun ( Tabel 2 dan 3) bervariasi dari
setiap klon. Klon Fl,F2, F5, F6, F7 mem-
punyai daun yang tepinya bergelombang.
Sesuai SK Menteri Pertanian Nomor 65 ta-
hun 2004. Tepi daun bergelombang juga ter-
dapat pada kopi robusta klon BP 308. Klon
F3, F4, F8 mempr-rnyai tepi dauu lurus.
Pada klon F2 dan F4 daunnya dapat
dibedakan dengan mudah karena mempu-
nyai tulang dan sirip daun yang rnenonjol
sehingga permukaan daun antara sirip daun
juga menonjol (Petani menyebutnya daun
beturik). Tulang dan sirip daun seperti ini
mirip dengan tulang dan sirip daun klon
unggul nasional BP 534 yang mempun-
yai sirip daun dan tegas seperti belulang.
(Keputusan Menteri Pertanian Nomor 420
Tahun 2003).
Ujung darm setiap klon umurnnya
meruncing kecuali pada klon F5 ujungnya
nrncing. Ujung daun meruncing juga ter-
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Gambar 1. Cabang bentuk payung (A) dan benfuk kipas (B) kopi robusta di Kabupaten
Kepahiang.
T
dapatpadaklonBP 308 dan SA203. Sedan-
gkan ujung datrn runcing terdapat pada klon
BP 436 dan kopi sigarar utang (keputusan
Menteri Pertanian Nomor 418, 421 tahun
2003 dan Nomor 65 tahun 2004, serta No-
mor 205 tahun 2005).
Hasil Identifikasi bentuk daun pada
tanaman kopi yang diamati adalah : Benhrk
daun memanjang pada klon-klon Fl, dan
F3, sedangkan klon-klon F2, F4,F5,F6,F7
bentuk daunnya oval rnemanjang. Klon F8
bentuk daun oval agak memanjang.
Warna pupus (pucuk) daun berbeda-
beda yaitu pupus daun hijau muda pacla
klon-klon Fl,F2, F3, F6. Sedangkan pada
klon-klon F4, F5 dan F8 pupus daun be-
wama hijau kecoklatan. Klon F7 pupus
daunnva bewarna hijau.
Warna daun tua umumllya ber.varna
hijau, tetapi bila diamati dengan teliti ter-
dapat sedikit perbedaan warna acla yang
hijau cerah/kekuningan, berkilat, kusam
dan gelap. Ukuran daun juga bervariasi ada
yang lebar (luas) sedang dan sempit. Daun
paling lebar (luas) dan paling berat adalah
daun klon F2. Sedangkan daun paling sem-
pit dan ringan adalah daun klon F7.
Penampilan bentuk daun memanjang
dan oval memanjang disajikan pada Gam-
bar 2.
Bentuk buah dari klon-klon yang dia-
mati (Tabel2 dan 3) dapat dikelompokkan
yaitu : bentuk lonjong pada klon F1, F3,
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F5, F7 dan F8. Bentuk bulat pada klon F4,
F6,serta bentuk buah yang khas terdapat
pada klon F2 berbentuk j ambu dengan uj ung
seperti puting mempunyai lendir yang ban-
yak sehingga kulit gampang dilepas. Bentuk
buah oval atau memanjang pada klon-klon
kopi unggul yang telah dilepas oleh Men-
teri Pertanian Republik Indonesia adalah
kopi Sigararutang dan BP 939, bentuk buah
hampir bulat/membulat pada klon-klon BP
936, 308 dan kopi KopyolBali. (Keputusan
Menteri Pertanian, 2003, 2004,2005 dan
2010). Sedangkan buah- seperti jambu den-
gan ujung seperti puting belum ada dilapor-
kan, sehingga merupakanjenis kopi spesifik
Kepahiang.
Ciri lain yang sering diarnati pada
buah untuk membedakan bentuk buah
pacia setiap klon adalah ujung buah (dis-
kus). Diskus pada klon-klon yang diamati
ada yang datar, runcing, bentuk cincin atau
cincin pecalr/rusak. Ukuran buah dari se-
tiap klon juga bervariasi dikelornpokkan
rnenjadi kecil, sedang dan besar. Dengan
ukuran sedang berpedoman pada berat rata-
rata klon Fl sampai F8. Hasil penimbangan
berat rata-rata 100 buah kopi basah teren-
dah pada klon F7 (153,95 gram)/100 buah
kopi basah. Buah terberat pada F2 (271,36
gram/100 buah kopi basah.
Berat rata-rata kopi basah 213,8 graml
100 buah kopi basah dan kopi pasar 52,46
graml100 buah atau 26,23 gram/100 biji
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kering. Perbandingan berat rata-rata kopi
basahmenjadi kopi pasar setiap klon adalah
4,1 berbanding 1. Hal ini lebih rendah
dibandingkan denganpendapat J. de Graaff
(1986) bahrva kopi cheri (kopi merah) ro-
busta (coffea canephora) akan menjadi biji
kering dengan perbandingan berat (4,5:1).
Kemungkinan karena Kabupaten Kepahi-
ang berada pada ketinggian tempat sedang
sampai tinggi. Bila dibandingkan dengan
berat biji klon BP 308 (21,9 gram/l00 biji),
seluruhberatruta-rata 100 biji klon F1 sam-
pai F8 (antaru 22,25-32,45 gram) lebih be-
rat dari biji BP 308. Dan rata-rataberat biji
beberapa (klon F1, F2,F3,F5 dan F6) ham-
pir sama dengan berat biji klon SA 2A3 (27
gram/100 biji). Bila dibandingkan dengan
rata-rata berat 100 biji kering klon Bp 939
dan BP 936 (34 gram) dan berat 100 biji Bp
534 (35 gram), BP 920 (33 gram)makaklon-
klon F1-F8 yang diamati di Kepahiang rata-
rata beratbiji keringnya lebih kecil.
Rata-rata jumlah buah perdompol klon-
klon yang diamati adalah 7,6 dompol perca-
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bang produktit dengan rata-rata jumlah dom-
pol terbanyak pada F2 (8,6 dompoVcabang)
serta terendah padaF7 (5,4 dompoVcabang).
Rata-ratra potensi kopi pasar/pohon 1,4 kg (2
ton/ha). Tertinggr pada Fl, yakni 2,1 ky'pohon
Q,3 tan/ha) dan terendah padaFT yakni 0,5
kg/pohon atau (0,8 tor/ha).
Berdasarkan deskripsi beberapa klon
kopi robusta unggul nasional yang ada di In-
donesiapotensihasil bervariasi antara 1,1 -3,3
ton&a biji kering. HaI ini bahwa klon-klon
yang diamati mempunyai potensi hasil pada
kisaran potensi hasil klon-klon kopi robusta
unggul yang telah dilepas Menteri Pertanian,
kecuali klon F7 potensinya masih di bawah
rata-tata.
Penampilan buah kopi robusta bentuk
bulat lonjong, bulat, seperti jambu di Kabu-
paten Kepahiang disajikan pada gambar 3.
Data selengkapnya deskripsi sifat-si-
fat kualitatif dan kuantitatif klon-klon kopi
robusta (F1 s/d F8) yang telah di identiflkasi





Gambar 2. Gambar claun bentuk inen:aniang (A) clan or.al rnernaniang (13)
Gambar 3. Gambar bentuk buah br-rlat lonjong (A), bulat (B). seperti iambu (C) kopi robusta di
Kabupaten Kepahiang.
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Tabel 2. Datasifat-sifat kualitatif percabangan dan hasil identifikasi dan deskripsi klon-daun





















- Ujrrngdurrime*ncing - Daunagak
mengatup keatas
F2-Cabangberbenfuk.Tepiclarm-Pupushijau.muda-tlkurandaunluas,payung beigelombang - Daun tua hijau lebar
- Ruas antar dompol agak - Ovi memanjang :tyh - KaL:ujauh Ujungdaunruncing - rulane.dSl - Datar
menonjol (lurik)
F3 - Tepirata - Pupusdaunhijau - UkuranlY: .
- Memanjang muda - Dauntidakkaku
- Mengipas - Uj"r'giuuit"*"ti"g - Darmtuahijau - Daunagak.
- Ruas antar dompol jauh mengatup keatas
E4 - Tepi rata - Pupus daun hijau - Ukuran sempit
- Ovalmemanjang kecoklatan - Daunagakkaku
- Mengipas - Tulangdaunagak - Dauntuahijau - Datar
- Ruas antar domPol raPat menonjol
- Ujung daunmeruncmg
F5 - Tepi bergelombang - Pupus daun hijau - Ukuran ;9-dane
- Oval memanjang 
- kecoklatan - Kaku berkilat
.Cabangbenhrkpayung-Tulangdarrrrtidak-Dauntuahijau-Agakmeflgatup
bercabang aip*gt"f " tnenottlol agakberkilat keatas
- Ruas antar dompol agak - Ujung daun meruncmg
jauh
F6 -Tepidaun -Daunpucukhiiau-flkurandaunbeigelombang muda sedang
- Cabangmengipas -ovilmemanjlanc - Dauntuahijau - Permukaandaun
- Ruas antar aorifot ,-gut - Ujung daun meruncing gelap kusam agak mengatupjauh L?,"Jffi;rd keatas
daun lebih
banYak
F7 - Tepi helaian daun - Pupus hijau tua - llkuran daunbeigelombang - Daun tua hijau sempit
- Cabang datar - O't'il memanfanB gelap - Permukaan daun
- Ruas antar dompol agak - Ujung daun runcing berkilat
jauli
F8 - Tepi daun lurus' - Pupus daun hijau - flkuran daun
helaian bergelornbang kecoklatan semplt
_ cabang melengkung - oval agak iremanjang - Daun tua.hijau - Permukaan daun
*.ngipo, dnairng - - tJjung claun mncing agak kuning datar
Ruas antar domPol
Ukuran daun
: Paniang : Lebar : l:1
= Panjang : Lebar :2% -3:l
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Tabel3. Data Sifat-sifat kualitatif buah hasil identifikasi dan deskripsi klon-klon kopirobusta
lokal di Kabupaten Kepahiang
Klon Buah





Fl - Bulat lonjong












- Belum masak wama
hijau,bergaris putih
halus agak kusam






























Ujung buah meruncing berbentuk
puting
Ukuran Besar




Ujung buah datar (diskus) bentuk
cincin
Bulat
Ujrmg buah seperti cincin pecah
Ujung buah hampir rata
Ukuran sedang
Ukuran Kecil









Buah agak besar bulat lonjong













: Panjang: Lebar = l:l
: Panjang : Lebar = 2 % -3:l
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Tabel 4. Data sifat-sifat kuantitatif sifat
klon-klon kopi robusta lokal di


























































Rata-rata 115,8 5r6 43 19,9 66,5 285,5
Tabel 5. Data sifat-sifat kuantitatif sifat buah hasil identifikasi dan deskripsi klon-klon kopi robush
lokal di Kabupaten Kepahiang.
Sifat Buah
Klon































































































1,4 2,0Rata-rata lE,z 716 21314
Keterangan: I ha: l.600pohon
Karakteristik Beberapa Klon Kopi
Robusta Pada Beberapa Ketinggian
Tempat di Kabupaten Kepahiang.
Hasil pengamatan morfologis yang
telah dilakukan pada empat ketinggian tem-
pat menunjukkan hasil terdapat 4 klon yang
tumbuh pada beberapa interval ketinggian
tempat yaitu :
1. KlonFlselanjutnyadiberi simbol Kepa-
hiang I
2. KlonF2 selanjutnyadiberi simbol Kepa-
lnang2
3. Klon F4 selanjutrya diberi simbol
Kepahiang 3
4. Klon Fl selanjutnya diberi simbol
Kepahiang 4
202
Ernpat klon tersebut (F1. F2, F4, F7)
diamati karakteristik masing-masing pada 4
interr.al tinggi tempat (Tabel 6).
Hasil pengamatan tinggi tempat danjenis klon serhadap Sifat-sifat kuantita-
tif tanaman kopi robusta menunjukkan
bahwa,tinggi tempat berpengaruh sangat
rryata pada jumlah cabang primer, cabang
produktif, berat 10 pasang daun, jum-
lah buah/dompol, jumlah dompol/cabang
produktif berat 100 buah kopi gelondong
basah, berat biji kering dengan kulit ari 100
buah kopi, berat biji kering tanpa kulit ari
100 buah kopi. Tinggi tempat berpengaruh
tidak nyata terhadap panjang cabang primer
panjang ruas kopi dan luas safli pasang daun.
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Jenis klon berpengaruh sangat nyata
pada hampir seluruh parameter yang dia_
mati. Interaksi tinggi tempat dan jenis klon
menunjukkan perbedaan sangat ny ata ham-
pir pada seluruh sifat-sifat kuantitatif tana_
man kopi yang diamati, kecuali pada sifat
panjang cabang primer dan luas satu pasang
daun tidak berinteraksi nyata dan berat biji
tanpa kulit tanduk beriteraksi nyata. Jenis
klon lebih dominan pengaruhnya terhadap
tmjung cabang primer dan luas sepasang
daun tanaman kopi yang diamati dari pada
pengaruh tinggi tempat dan interaksi tinggi
tempat dan klon terhadap panjang cabang
primerdan luas sepasang daun. Rangkuman
F hitung tinggi tempat dan klon terhadap si_
fat-sifat kuantitatif tanaman disajikan pada
Tabel 7.
Panjang Ruas Tanaman Kopi
Tinggi tempat dan interaksi tinggi
tempat dengan klon tidak berpengaruh
nyata terhadap rata-ratapanjang ruas setiap
klon seluruhnya dengan notasi (a). walau_
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pun ada kecenderungan rata-rata panjang
ruas akan semakin berkurang dengan sema_
kin tinggi tempat dari < 500 sampai > 900
dpl, ruta-rata panjang ruas semakin pendek.
Sesuai dengan pendapat bahwa semakin
tinggi elevasi, semakin lambat pertumbu-
han tanaman kopi, semakin lama periode
non produktifnya. (Anonimous,20l3). Hal
ini diduga karena semakin tinggi suatu tem-
pat, semakin rendah suhu udara dan sema-
kin berkurang intensitas cahaya matahari.
Suhu dan intensitas cahaya matahari mem_
pengaruhi sifat-sifat phisiologi, biologi dan
kimia tanaman. Klon berpengaruh nyata
pada rata-rata panjang ruas tanaman kopi.
Rata-rata panjang ruas terpanjang pada se_
tiap tinggi tempat adalah klon F7, dengan
notasi a pada tinggi tempat <500 panjang
ruasnya 6,4 cm, pada tinggi >500-700 pan_jang ruasnya 6,5 cm, padatinggi >700:900
panjang ruasnya 5,6 cm dengan notasi ab,
serta pada tinggi >900 m dpl panjang ru_
asnya 5,2 dengan notasi a. Ruas terpendek
pada klon F4 dengan notasi b pada tinggi
Tabel6' Intervalketinggiantempatdankebunkopi contohyang diamatidi KabupatenKepahiang.
Ketinggian<500mdpl
w ^+:^^-:^- \ .nn '^^ 
DaStIan T1Ketinggian >joo-zoo m dpl Arsad +;Ketinggian >700-900_m dpl Karyanto .f3
untri .f4
fabel 7. I{angktlman l' hitung Faktol tinggi tempat. jenis klon clan inrer.aksill,a pacla sifat-
sifat kuantiratif kopi cli Kabuparen Kepahiang.
Sifat-sifat Kuantitatif 
_ 
-:Raiaita panjing aabang prinrer r.opi. 3. r ;T:sL T:2ts# lli-4sgir4eLRata-rata panjang ruas kopi 2.440 ns 16.676.1 4.402..{r-]4 capang primer 11.562.. 52.29g.r 2.913..Jumlah^cabang produktif 25.259* 53.390.- 15.071..Berat 10 pasang daun gg.532.. 43.gg0.- 7.5gg..Luas sepasang daun 2.093 ns 115.g52-- 1.i69 ns{'*]+ b,ahldompol zlg.+zr- 2gr.B4r.. 77.662..





Keterangan : ns : Berpengaruh tidak nyslo' * = llerpengaruh nyata pada(5%) dan **: berpengaruh
sangat ny ata (taraf I o/o)
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<500, c pada >50 O-7}},notasi b pada >700-
900 dan apadanotasi >900 m dpl.
Selengkapnya hasil uji rata-rata pan-
jang ruas (cm) disajikan di Tabel 8.
Jumlah Cabang PrimerTanaman Kopi
Rata-rata tinggi tempat terhadap jum-
lah cabang primer tanaman kopi tidak ber-
beda nyata (seluruhnya dengan notasi a).
Tetapi jumlah cabang primer dipengaruhi
oleh jenis klon yang berbeda. Klon Fl dan
F2 mempunyai rata-rata jumlah cabang
primer 4,2 (masing-masing mempunyai 3
notasi a dan 1 notasi b), lebih banyak dari
rata-ratajumlah cabang primer F4 (mem-
pmyai 2 notasi a dengan 2 notasi b), dan
F7 mempunyai 2 notasi b dan 2 notasi c.
Jumlah cabang primer paling sedikit pada
klon F7 rata-rata 2 buah cabang. Rata-rata
jumlah cabang primer klon F7 sesuai den-
gan pendapat Cahyono (2011), bahrvapada
umumnya tanaman kopi yang sudah besar
mempunyai 2 atau 3 cabang primer saja.
Data selengkapnya disajikan pada Tabel 9.
Jumlah Caban g Produktif
Jumlah cabang produktif pada tana-
man kopi sangat berpengaruh pada po-
tensi produksi, karena pada setiap cabang
produktif terdapat dompolan buah. Cabang
produktif pada tanaman kopi umunnya
pada cabang skunder dapat juga pada ca-
bang tersier pada tanaman kopi dengan type
percabangan mengipas.
Tinggi tempat dan klon serta inter-
aksi tinggi tempat dan klon berpengaruh
sangat nyata pada jumlah cabang produk-
tif.. S/alaupun dari hasil uji beda rata-rata
tabel 9 pengaruh tinggi tempat pada cabang
produktif klon Fl hanya berpengaruh nyata
'l
Tabel 8. Rata-rata Panjang Ruas (cm) Beberapa Klon Thnaman Kopi Robusta Pada Beberapa Keting-
gian Tempat di Kabupaten Kepahiang
KLON/SIMBOL Tinggi Tempat (m dpl)



































Ketcrangan: Aneka-angka yang diikuti huruf yang santa berbeda ticlak n;,313 berdasarkan DIvIRT 5%. :\ngka-
angka tanpa tanda kurung dibaca kearah vertikal, angka dengan tanda kurung dibaca ke arah
horizontal.
Tabel9. Rata-rata Jumlah Cabang Primer Beberapa Klon Kopi Robusta Pacla lleberapa Ketinggian
'I'empat di Kabupaten Kepahiang.


































angka tanpa tanda kurung dibaca kearah vertikal, angka dengan tanda kurung dibaca ke arah
horizontal.
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di tinggi <500 m dpl terhadap tinggi tempat
lainnya (notasi b), sedangkan pada tinggi
>500-700 notasi ab,>7AA-900 notasi a dan
tinggi >900 m dpl notasi ab,tetapi datarrta-
ratajumlah cabang (tabel 9) bertambahban_
yak dengan batambahnyatinggi tempat dari
<500 m dpl, >500-700 m dpl, >700-900 m
dpl, tetapi jumlah cabang berkurang pada
tinggi tempat >900 m dpl seluruhnya den_
gan notasi (a). Hal ini diduga karena batas
tinggi tempat paling optirnum untuk klon_
klon kopi robusta di kepahiang pada kisaran
tinggi tempat >700-900 m dpl, kecuali pada
klon F7 optimal pada tinggi tempat >500_
700 m dpl. Rata-ratajumlah cabang produk_
tif menurun pada tinggi tempat >900 m dpl.
Hal ini sesuai dengan pendapat bahwa el_
evasi optimal r.urtuk tanaman kopi adalah
400-800 meter dari permukaan laut. Tiap-
tiap type kopi menginginkan temperatur 
_
atau elevasi yang tidak sama (Anonimous,
2013).Rentang suhu udara yang optimum
untuk pertumbuhan tanaman kopi antara 15
- 
25oC (Er*,iyono dkk, 2AAq.
Setiap jenis klon yang diamati mempu_
rryai rata-ratajumlah cabang produktif yang
berbeda, terbanyak pada klon F1 seluruhnl,a
notasi apada 4 tinggi tempat dan jumlah pal_
ing sedikit pada klon F7 dengan notasi apada
tinggi <500 m dpl dan ringgi >500-700 m dpl
dan notasi c pada tinggi >700-900 m dpl serta
>900 rn dpl. Hal ini diduga kar.ena perbeclaan
genotip dari setiap klon. Akibat perbedaan
genotip menyebabkan junlah cabang piocluk_
tithya meni adi ber.beda-becla.
Data r ata-rata jiunlah cabang procluk_
tif disajikan pada Tabel 10.
Berat Daun
Berat daun dipengaruhi sangat nyata
oleh kenaikan tinggi tempat clan jenis klon
serta interaksi tinggi tempat dan jenis klon.
Rata-rata berat 10 pasang daun dapat
dilihat pada Tabel 4.10, tampak bahwa den_
gan kenaikan tinggi tempat dari <500 dpl,
>500-700 m dpl, >700-900 m dpl berat 10
pasang daun seluruh klon tidak berbeda nya_
ta (notasi (a)) kecuali pada klon F4. Tetapi
bila dicermati berat 10 pasang daun menin-
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gkat karena meningkatnya tinggi tempat dari
<500 menjadi >500-700 serta >700-900 m
dpl dan pertambahan berat berhenti dan se-
dikit berkurang pada tinggi tempat lebih be-
sar dari >900 m dpl. Hal ini diduga karena
pengaruh kelembaban dan intensitas cahaya
matahari. Pada intensitas cahaya matahan
yang rendah, tumbuhan membutuhkan daun
yang lebih luas untuk menangkap energi
cahaya dari rnatahari. Daun yang lebih luas
menyebabkan daun bertambah berat. Dis_
amping itu karena intensitas cahaya matahari
lebih tinggi pada tempat yang lebih rendah,
menyebabkan proses pengurlpan (transpira_
si) meqfadi lebih tinggi. Untuk mengurangi
penguapan, tanaman beradaptasi terhadap
lingkungannya dengan membentuk daun
yang lebih kecil sehingga daun menjadi lebih
ringan. Semakin tinggi suatu tempat intensi-
tas cahaya matahari semakin berkurang dan
temperahr semakin rendah, kelembaban se_
makin tinggi. Sesuai dengan pendapat Wu-
lan Q012) bahra,a bila kondisi lembab maka
banyak air yang diserap tumbuhan dan lebih
sedikit yang diuapkan sehingga aktivitas pe-
manjangan sel lebih cepat mencapai ukuran
maksimum dan tumbuh bertambah besar
dan berat. Pada ketinggian >900 m dpl ter_jadi penurunan berat. Hal ini diduga karena
tinggi tempat optimum untuk tanaman kopi(400-8000) m dpl telah dilewati, sehingga
pertumbuhan daun sudah kurang baik.
Tabel 11 menunjukkan rata-rata berat
10 pasang daun berbeda-beda setiap klon-
nya umumnya berbeda nyata, hal ini diduga
disebabkan perbedaan genotip dari masing-
masing klon. Klon yang mempunyai daun
paling berat adalah klon F2 clengan notasi(a) baik pada tinggi tempat < 500 m dpl
dengan berat 68,4 gram, >500-700 m dpl
dengan berat 72,3 gram, >700-900 m dpl
dengan berat 98 gram dan >900 m dpl den-
gan berat 98,7 gram.
Jumlah Buah Perdompol
Tinggi tempat, jenis klon dan interak_
si tinggi tempat dengan jenis klon, masing-
masing berpengaruh sangat nyata terhadapjumlah buah perdompol tanaman kopi (Ta-
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Tabel 10. Rata-rata Jumlah Cabang Produktif Beberapa Klon Kopi Robusta Pada Beberapa Ketinggia,
Tempat di Kabupaten Kepahiang.
KLON TINGGITEMPAT(m dpt)































Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama berbeda tidak nyata berdasarkan DMRT 5%. Angka-
angka tanpa tanda kurung dibaca kearah vertikal, angka dengan tanda kurung dibaca ke arah
horizontal.
Tabel 1l . Rata-rata BTt 19 Pasang Daun (gram) Beberapa Klon Kopi Robusta pada Beberapa Keting-
gian Tempat di Kabupaten Kepahiang.
KLON TINGGITEMPAT(m dpl)
<500 >500 
- 700 >700 - 900 >900
bel 4.7). Rata-rata jumlah buah perdompol
4 jenis klon kopi robustapada 4 interval ket-
inggian tempat disajikan di Tabel 12. Rata-
rata jumlah buah perdompol terbanyak dari
setiap klon berada pada tinggi tempat >700-
900 m dpl. Klon yang mempunyai jum-
lah buah perdompol paling banyak adalah
klon F2 dengan notasi a pada tinggi tempat
<500 m dpl <lengau jumlah buah perdompol
20,1, pada tinggi tempat >500-700 m dpl
mempunyai 2,6 buahperdompol, kemudian
pada tinggi tempat >700-900 m dpl mem-
punyai jumlah buah perdompol 22,1 . Notasi
bc pada tinggi tempat >900 m dpl denganjumlah buah perdornpol 15,9. Hal ini di-
duga dipengaruhi berat dan luas daun yang
paling besar dari setiap klon juga terdapat
pada ketinggian >700-900 m dpl (lampiran
7). Semakin luas daun akan semakin besar










buah akan semakin banyak. Disamping itu
buah kopi lebih banyak pada tinggi tempat
yang lebih tinggi disebabkan kedalaman
solum tanah di Kabupaten Kepahiang yang
berbeda-beda. Solum tanah didaerah yang
lebih rendah lebih tipis dan banyak men-
gandung cadas atau batu. Didaerah yang
lebih tinggi solum tanahnya cenderung se-
makin tebal. Solum tanah yang semakin
tebal memudahkan akar kopi berkembang,
dapat lebih banyak dan lebih lama meny-
impan air sehingga proses fotosintesa dapat
berjalan lebih sempurna.
Setiap klon Fl, F2,F4 dan F7 mem-
punyai jumlah buah yang berbeda-beda
satu dengan yang lain (hampir seluruhnya
berbeda sangat nyata). Jumlah buah yang
berbeda-beda dari setiap klon diduga kare-





























Keterangan: Angka-angkayang diikuti humf yang sama berbeda tidak nyata berdasarkan DMRT 5%.
Angka-angka t3npa tanda kurung ibaca kearah vertikal, angka dengan tanda kurung dibaca ke
arah horizontal.
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Tabel 12. Rata-rata Jumlah Briah./Dompol Beberapa Klon Kopi Robusta Paiia Beberapa








































Jumlah Dompol Percabang Produktif
Tinggi tempat, jenis klon dan inter-
aksi tinggi tempat dan jenis klon masing-
masing berpengaruh sangat nyata terhadap
jumlah dornpol percabang produktif (Tabel
7). Rata-rata jumlah dompol disajikan pada
Tabel 13.
Jurnlah dompol paling banyak yaitu
rata-raIa 9,5 dompol percabang produktif
pada klon F2 diketinggian tempat >700-900
m dpl berbeda nyata bila dibandingkan den-
gan Fl, F3, F4 dan F7. Klon F2 dan F3 rata-
rata jumlah dgmpol terbanyaknya (9,5 dan
7,9) diketinggian >700-900 m dpl (berbeda
nyata), sedangkan Fl da4 F7 jumlah dompol
terbanyaknya pada tinggi tempat >900 m dpl.
Menurut Rahardjo (2012)junlah ra-
ta-rata buah kopi robusta perdompol antara
19,9 sampai 25,8 bualr/perdornpol dengan
rata-rata 23,5 buah setiap dompoinya. Be-
rarti rata-rata jlrmlah bualiidompol klon-
klon kopi lokal yang ada di Kepahiang rna-
siir di baivah rata-rata tersebut.
Dari Tabel 13 tampak bahrva secara
umum rata-rata jumlah dompol F1, F2 dan
F'3 dan F4 mengalami peningkatan dengan
meningkatnya tinggi tempat (berbeda san-
gat nyata), walaupun sebagian tidak ber-
beda nyata (notasi a), kemudian sebahagian
menurun F2 dan F4 (tidak berbeda nyata)
pada tinggi tempat lebih besar dari >900
meter dpl. Diduga setiap jenis kopi memiliki
ketinggian tempat ideal yang berbeda-beda
(Anggara dan Sri, 2011) bahwa ketinggian
tempat yang ideal bagi pertumbuhan kopi
berbeda-beda.
Penurunan rata-rata jumlah dompol
pada ketinggian lebih besar dari 900 m dari
permukaan laut diduga karena pada keting-
gian tersebut curah hujan dan kelembaban
tinggi sehingga penyerbukan terglnggu.
Menurut Raharjo QA|D kelembaban yang
tinggi dipagi hari menyebabkan serbuk sari
menggumpal dan mengurangi kemampuan
menyebarnya sehingga kopi robusta sering
mengalami gangguan proses penyerbukan
dan pembuahan pada elevasi 800-1000 m
dari permukaan laut akibat seringnya ter-
jadi hujan. terutama pagi hari diketinggian
tersebut.
Dari Tabel 13 di atas diduga bahwa
pertumbuhan optimal kopi robusta di Kabu-
paten Kepahiang berada pada elevasi antara
>700-900 meter dari permukaan laut.
Berat 100 Buah Kopi Gelondong Basah
Berat buah gelondong basah, dipen-
garuhi oleh tinggi tempat, jenis klon dan
interaksi anlara jenis klon dan tinggi tempat
seluruhnya berbeda sangat nyata (Tabel 7).
Berat rata-rata 100 buah kopi gelon-
dong basah yang paling besar pada klon F2
yaitupadatinggi tempat <500 m dpl dengan
berat242,4 gram, pada tinggi >500-700 m
dpl dengan berat 258, I gram, pada tinggi
>700-900 m dpl dengan berat 291,4 grawr
serta padatinggi tempat >900 m dpl dengan
berat 293,6 gram. I{asil uji beda rata-rata
pada Tabel 14. umumnya berat 100 buah
kopi gelondong basah pada setiap klon me-
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Tabel 13. Rata-rata Jumlah Dompol Percabang Procluktif/Buku Subur Beberapa Klon Kopi














































Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama berbeda tidak nyata berdasarkan DMRT
5%- Angka-angka tanpa txrda kurung dibaca kearah vertikal, angka dengan tanda
g dibaca ke arah horizontal.
Tabel 14. Rata-rata Berat 100 Buah Kopi Gelondong Basah (gram) Beberapa Tanaman Kopi
Pada Beberapa Ketinggian Tempat di Kabupaten Kepahiang.
TINGGITEMPAT(m dpl)
>500 








































Algka-angka yallg diikuti huruf yang sama berbeda ticlak nyata berdasarkan DMRT
5Yo. Angka-angka tanpa tanda 
.kurung dibaca kearah vertikal, angka dengan tanclakurung dibaca ke arah horizontal.
ningkat pada setiap kenaikan interval tinggi
tempat, pada <500 m dpl, >500-700 m dpl,
>700-900 m dpl, >900 m dpl, dan berbeda
nyata dari <500 m dpl, >500-700 m dpl,
sampai 700-900 m dpl, antara 700-900 m
dpl dengan >900 m dpl tidak berbeda nyara.
FIal ini disebabkan semakin tinggi tempat
semakin banyak curah hujan. Semakin ban-
yak curah hujan disertai intensitas cahaya
matahari semakin berkurang, menyebabkan
buah-buah kopi lebih banyak mengandung
air, lebih sedikit air yang menguap melalui
transpirasi sehingga buah semakin besar
dan berat. Sesuai dengan pendapat bahwa
tinggi tempat tidak berpengaruh langsung
pada perkembangan produksi tanaman
kopi, namun faktortemperatur sangat mem-
pengaruhi produksi tanaman kopi terutama
pembentukan bunga dan buah (Anonimous,
208
2013). Setiap kenaikan 1000 m dpl, tinggi
tempat, temperatur akan turun + 6 
- 
100c




Berat Biji Tanpa Kulit Tanduk 100 Buah
Kopi
Berat biji 100 buah kopi tanpa kulit
tanduk dipengaruhi sangat nyata oleh klon
dan tinggi tempat serta interaksi klon dan
tinggi tempat (Tabel 7).
Hasil uji beda rata-rata berat biji ker-
ing dengan kulit tanduk 100 buah kopi disa-jikanpadaTabel 15.
Berat ruta-ratabij i kering dengan kulit
tanduk I 00 buah kopi paling berat pada klon
F1 seluruhnya berbeda nyata (notasi a) pada
setiap tinggi tempat. Berat biji paling berat
terdapat pada tinggi tempat >700-900 m dpl







ISSN: 2302 - 6715
Rata-rata Berat Biji Kering Dengan Kulit Tanduk 100 Buah Kopi (gram) Beberapa
Klon Kopi Robusta Pada Beberapa Ketinggian Tempat di Kabupaten Kepahiang.
























































Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama berbeda tidak nyata berdasar-kan DMRT
5%. Angta-angka tanpa tanda kurung dibaca kearah vertikal, angka dengan tanda
kurung dibaca ke arah horizontal.
seluruhnya dengan notasi (a). Hal ini sesuai
dengan pendapat yang menyatakan bahwa
tanaman kopi yang ditanam pada elevasi
lebih tinggi bijinya semakin besar (Anomi
mous, 2013). Hal senada juga dinyatakan
oleh Rahardj o QAD) bahwa Biji kopi dan
rendeman kopi akan semakin besar dengan
semakin bertanbahnya tinggi tempat. Hal
ini disebabkan semakin tinggi suatu tempat
hujan akan semakin terjadi, menyebabkan
ketersediaan afu yang lebih merata dan terus
menerus sehingga proses metabolisme tana-
man terutama dalam pengisian biji berjalan
lebih baik, biji semakin berat.
Berat Biji Kopi Kering Tanpa Kulit Tan-
duk 100 Buah Kopi
Berat 100 biji kering tanpa kulit tan-
duk dipengaruhi sangat nyata oleh jenis klon
dan tinggi tempat selta interaksi jenis klon
dan tinggi tempat (Tabel 7). Berat biji kei-
ing meningkat sampai interval tinggi tem-
pat >700-900 m dpl. kecuali pada klon F'2
berat biji masih meningkat sampai >900 rn
dpl, tetapi peningkatan yang berbeda nyata
hanya pada klon F4 padatinggi <500 m dpl
dibandingkan dengan tinggi tempat 500-700
m dpl, >700-900 m dpl dan>900 m dpl. Hal
yang hampir sama juga terjadi pada berat
biji tanpa kulit tanduk 100 buah kopi.
Rata-rata berat biji kering tanpa kulit
tanduk 100 buahkopi disajikanpadaTabel 16.
Hal ini sesuai dengan pendapat yang
menyatakan bahwa tanamankopi yang dita-
nam pada elevasi lebih tinggi bijinya sema-
kin besar (Anomimous, 2013). Hal senada
jnga dinyatakan olehRahardj o QAl\bahwa
Biji kopi dan rendeman kopi akan semakin
besar dengan semal<in bertambahnya tinggi
tempat. Besar 100 biji kopi dan rendemen
100 biji kopi pada tinggi 100-200 m dpl rata-
ruta 25 ,5 gram dan 22,6 yo. Sedangkan pada
tinggi 500-600 m dpl, rata-rata berat 100 biji
kopi 29,6 gram dengan rendemen 29,1 Yo.
Tinggi tempat tidak berpengaruh lang-
sung pada perkembangan produksi- tanaman
kopi, namun faktor temperatur sangat mem-
pengaruhi produksi tanaman kopi terutama
pembentukan bunga dan buah (Anonimous,
2013). Setiap kenaikan 1000 m dpl, tinggi
tempat, temperatur akan furun + 6 
- 
100c




'l-abel 14, 15, 16 menunjukkan bahr,va
hasil uii beda rata-rata berat kopi cheri, i00
bi.rah biji kering c'lengan atau tanpa kulit tan-
duk tampak bahu.a seliap palameter tersebut
dipengaruhi oleh jenis klon (berbedanyata),
setiap klon F1, F2,F4 danFT mempunyai
berat (kopi cheri, kopi kering dengan atau
tanpa kulit tanduk) yang berbeda-beda. Hal
ini diduga karena pengaruh genotif yang
berbeda-beda. Rata-rata berat kopi robusta
gelondong basah paling berat pada klon F2
291,37 gram pada tinggi tempat >700-900 m
dpl dan paling ringan pada klon F7 ruA,73
pada tinggi tempat <500 meter dari permu-
kaan laut. Berat biji kopi dengankulittanduk
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Tabel 16. Rata-rata Berat Biji Kering Tanpa Kulit Tanduk 100 Buah Kopi (grarn) Beberapa
Klon Kopi Robusta Pada Beberapa Ketinggian Tempat di Kabupaten Kepahiang.
KLON TINGGI TEMPAT (ry dpl)
<500 >500 
- 








terberat adalah klon F 1 (68,1 gram untuk 100
buah kopi) pada tinggi tempat >700-900 m
dpl, Biji pating ringan adalah klon F4 (44,8
gram pada 100 buah kopi) pada tinggi tem-
pat <500 m dpl. Berat biji kering tanpa kr1-
lit tanduk 100 buah kopi paling berat adalah
biji klon Fl (68,13 gram) pada tinggi tempat
>700-900 m dpl, Biji paling ringan klon F4
(35,6 gram) pada tinggi tempat <500 m dpl.
Perbandingan berat basah dengan be-
rat kering tanpa kulit ari (Tabel t4 dan 16),
menuniukkal bahwa secara umlrm rendeman
semakin tinggi dengan bertambahnya tinggi
tempat demikian sebaliknya, kecuali pada
klon F2 rendemen rata-ratasama. Rendemen
paling tinggi pada klon Fl dan F7 (0,3) dit-
inggi tempat <500 meter dpl. Klon F2 mem-
punyai potensi produksi cukup tinggi, tetapi
mempunyai renclemen paling rendah. Hal ini
disebabkan klon F2 mempunyai kulit buah
dan kulit tanduk yang lebih tebal dibanding
klon 
-vang lainnya. Disamping itu klon F2
mempunyai keistimer,vaan dibanding klon-
klon lainnya karena kulitnya mudah dikupas
sehingga dapat mengatasi masalah dalam
pengupasan kulit kopi robusta dengan cara
olah basah sesuai yang diprogramkan oleh
pemerintah kabupaten Kepahiang.
Estimasi KIon Kopi Kepahiang
Estimasi hasil klon kopi robusta Kepa-
hiang setiap pohonnya didapat dengan cara
mengalikan jumlah cabang produktif x jum-









produktif x berat kering biji buah kopi pasar.
Potensi hasil 2 klon kopi robusta ham-
pirmenyamai potensi tertinggi kopi robusta
nasional (1,1 
- 
3,3 ton) yaitu klon Fl dan
klon F2. Deskripsi data klon kopi robusta
terbaik disajikan pada tabel 17 .
Disamping sifat-sifat diatas klon F2
mempunyai sifat kulit tebal banyak men-
gandung lendir. Klon kopi robnsta.seperti
ini merupakan klon kopi yang diinginkan
untuk melaksanakan pengolahan basah agar
mendapatkan mutlr hasil yahg lebih tinggi.
Dengan mudahnya kulit klon F2 di-
kupas, pengupasan kulit dapat langsung
dilakukan di kebun dengan alat pengolahan
sederhana sehingga kulit kopi dapat dikem-
balikan lagi kekebun sebagai pupuk organik
runtuk tanamarr kopi.
Hasil penelitian Baon et al (2005) dalam
Pujiyanto QA\T, menunjukkan bahwa c-
organik k-ulit buah kopi adalah 45,3oh, kadar
Nitrogen ),98ah, Fospor 0,lB% dan Kalium
2,650 . Selain itu kulit buah kopi juga rnen-
gandlmg Ca Mg, Mn, Fe, Cu, dan Zn.
Hal ini menyebabkan kehilangan hara
lebih sedikit bila dibandingkan dengan kulit
kopi yang sulit dikupas sehingga untuk pen-
golahannya harus dengan pengolahan kering.
KESIMPT]LATI
1. Hasil identifikasi clan deskripsi sifat-






























Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama berbeda tidak nyata berdasarkan DMRI
SY* Angka-angka tanpa tanda kurung dibaca kearah vertikal, angka dengan tanda
kurung dibaca ke arah horizontal.
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Kabupaten Kepahiang, terdapat 8 klon
kopi robusta yang diberi nama Kepa-
hiang 1, Kepahiang2,Kepahiang 3,
Kepahiang 4, Kepahiang 5, Kepahiang
6, KepahiangT datKepahiang 8.
Secara umum pengaruh beberapa ket-
inggian tempat terhadap pertumbuhan
kopi-kopi lokal di kabupaten Kepahiang
tidak menunjukkan perbedaan ny ata.
Ada empat klon kopi yang tumbuh
diseluruh Kabupaten Kepahiang yaitu
Kepahiang l, Kepahiang 2, Kepahiang
4, danKepahiang 7.
4. Dua klon yang mempunyai sifat per-
tumbuhan dan potensi produksi paling
tinggi di kabupaten Kepahiang ua*rn
Kepahiang I dan Kepahiang 2.
= 
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